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INTISARI

Air merupakan salah satu faktor pembatas dalam pertumbuhan bibit kelapa sawit.
Lokasi main nursery yang tanpa naungan mengakibatkan tingginya tingkat
evapotranspirasi pada bibit, sehingga diperlukan kultur teknis khusus untuk
menjaga ketersediaan air bibit main nursery. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh berbagai macam mulsa (janjang kosong, cangkang kelapa
sawit, lalang, sekam padi) dan frekuensi penyiraman terhadap pertumbuhan bibit
vegetatif main nursery kelapa sawit dan iklim mikro di sekitarnya. Penelitian ini
dilaksanakan di Perkebunan PT. SMART.Tbk, Kintapura Estate, Kintapura, Tanah
Laut, Kalimantan Selatan pada bulan Januari hingga April 2023. Penelitian ini
menggunakan metode percobaan faktorial yang disusun dalam Rancangan Petak
Terbagi (Split Plot Design) yang terbagi menjadi satu plot utama dan satu plot
anakan. Plot utama adalah frekuensi penyiraman yang terdiri dari 4 aras yaitu ; PO:
penyiraman 2 x 30 menit, P1: penyiraman 2 x 25 menit, P2: penyiraman 2 x 20
menit, P3: penyiraman 2 x 15 menit. Sedangkan plot anakan adalah jenis mulsa
yang terdiri dari 5 aras yaitu ; MO: tanpa mulsa, M1: mulsa janjang kosong, M2:
mulsa cangkang kelapa sawit, M3: mulsa lalang, M4: mulsa sekam padi. Data hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (Anova) pada jenjang nyata
5%. Apabila terdapat pengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji DMRT pada jenjang
nyata 5%. Parameter yang diamati antara lain pertumbuhan vegetatif bibit (jumlah
pelepah, tinggi bibit, diameter batang bibit) dan iklim mikro (suhu tanah,
kelembapan tanah, suhu udara, dan kelembapan udara). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian berbagai macam mulsa dan frekuensi penyiraman
menunjukkan adanya interaksi nyata terhadap pertumbuhan vegetatif bibit main
nursery kelapa sawit dan iklim mikro di sekitarnya. Kombinasi perlakuan
penyiraman 2 x 30 menit dengan mulsa sekam padi memberikan dampak
pertumbuhan paling baik terhadap jumlah pelepah, tinggi bibit, dan diameter batang
bibit kelapa sawit dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya.
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